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ABSTRACT
Information on meiofauna community structure in Indonesian mangrove areas is still
limited compared to its vast areas. This study aimed to assess the community structure
and abundance of meiofauna on four stations in mangrove areas, located in Teluk Uma
Village, Karimun Regency. Samples were collected from four stations. Station 1, 2,
and 3 are dominated by mangrove vegetation Rhizophora sp., Avicennia sp., Bruguiera
sp., consecutively while station 4 is located in an area without mangrove vegetation
(Coral Sand). Meiofauna abundance was analyzed using one-way ANOVA and Fisher's
test. The result indicated that meiofauna which were found at the study site consisted of
12 taxa namely, Nematodes, Copepods, Polychaeta, Turbellarian, Cumacea,
Oligochaeta, Holothuroidea, Syncarida, Isopoda, Ostracoda, Cnidaria, and Tardigrada.
The average abundance of meiofauna was 3.22 ind/10 cm?® It was also found that
Nematodes was the most abundance taxa followed by Copepoda and Polychaeta at all
stations. One-way ANOVA results revealed that the abundance of meiofauna in each
station was significantly different (F=3.52 P<0.05).
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ABSTRAK

Informasi mengenai struktur komunitas meiofauna di kawasan mangrove Indonesia
masih sedikit dibandingkan luasnya area mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji struktur komunitas dan kelimpahan meiofauna pada empat stasiun di kawasan
mangrove Desa Teluk Uma Kabupaten Karimun. Sampel diambil dari empat stasiun.
Stasiun 1, 2 dan 3 di dominansi oleh vegetasi mangrove berturut-turut Rhizophora sp.,
Avicennia sp., dan Bruguiera sp. sedangkan stasiun 4 terletak pada lokasi yang tidak
vegetasi mangrove (Pasir Koral). Kelimpahan meiofauna dianalisis dengan uji ANOVA
satu arah dan uji Fisher. Dari hasil menunjukkan bahwa meiofauna yang ditemukan
pada lokasi penelitian terdiri dari 12 taksa yaitu Nematoda, Copepoda, Polychaeta,
Turbellaria, Cumacea, Oligochaeta, Holothuroidea, Syncarida, Isopoda, Ostracoda,
Cnidaria dan Tardigrada. Kelimpahan rata-rata meiofauna adalah 3,22 ind/10 cm?.
Nematoda adalah taksa yang paling tinggi kelimpahannya diikuti Copepoda dan
Polychaeta pada semua stasiun. Hasil analisis ANOVA satu arah menyatakan
kelimpahan meiofauna tiap stasiun berbeda nyata (F=3,52 P<0,05).
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PENDAHULUAN

Kabupaten Karimun semakin berkembang pesat dengan terbukanya akses
transportasi perairan yang menghubungkan jalur perairan antar pulau maupun
internasional seperti Selat Melaka dan Selat Singapura. Seiring dengan meningkatnya
aktivitas manusia di Kabupaten Karimun maka perubahan lingkungan serta tekanan
yang dihadapi ekosistem mangrove juga semakin meningkat. Hal ini menyebabkan
kawasan mangrove dan pesisir pantai menjadi rentan terhadap kerusakan dan degradasi.
Berbagai aktivitas di kawasan mangrove dan pesisir pantai dapat mempengaruhi
kualitas lingkungan perairan dan kelimpahan keanekagaman biota yang hidup
didalamnya. Salah satunya adalah kelimpahan dan keanekaragaman meiofauna.

Meiofauna merupakan kelompok metazoa bentik yang berukuran 63-1000 pm
(Higgins dan Thiel, 1988) atau hewan-hewan multiseluler yang hidup di ruangan antar
partikel-partikel sedimen yang dapat melewati saringan yang berukuran 500 um dan
tertahan pada saringan yang berukuran 63 pm (Fenchel, 1978; Bouwman, 1987
Nybakken dan Bartness, 2005). Meiofauna merupakan salah satu komponen penting
perairan (Metcalfe, 2005) yang berperan dalam menyuburkan perairan, bioindikator
pencemaran atau pengkayaan bahan organik, (Moreno et al., 2008; Armenteros et al.,
2009). Keberadaan meiofauna di sedimen berperan aktif melakukan dekomposisi bahan
organik (Smith et al., 2000) dan merupakan sumber makanan bagi makrofauna (Watzin,
1983). Meiofauna pada ekosistem mangrove dapat ditemukan pada sedimen di sekitar
perakaran mangrove. Pada ekosistem mangrove meiofauna berperan sebagai
dekomposer maupun penghubung dalam rantai makanan dengan tingkatan trofik yang
lebih tinggi (Zulkifli, 2008).

Banyak kajian yang telah dilakukan di ekosistem mangrove, adapun yang lebih
sering dilakukan adalah kajian terhadap hewan makroskopis yang memiliki nilai
ekonomi, namun kajian terhadap keanekaragaman hayati khususnya terhadap hewan
mikroskopis (meiofauna) seringkali kurang diperhatikan. Kajian meiofauna di kawasan
mangrove di Indonesia kurang mendapatkan perhatian utama dan terbilang jarang
dilakukan khususnya di Kabupaten Karimun. Informasi mengenai struktur komunitas
meiofauna di kawasan mangrove perlu untuk diketahui mengingat pentingnya peranan
meiofauna di kawasan mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji struktur
komunitas dan kelimpahan meiofauna di empat stasiun pada kawasan mangrove Desa
Teluk Uma Kabupaten Karimun. Informasi awal yang didapat mengenai struktur
komunitas dan kelimpahan meiofauna yang ada di kawasan mangrove Desa Teluk Uma
Kabupaten Karimun dapat digunakan untuk mengevaluasi kualitas lingkungan
khususnya di Desa Teluk Uma dan umumnya di Kabupaten Karimun, Propinsi
Kepulauan Riau.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Sampling dilakukan pada Oktober 2013 di Desa Teluk Uma, Kabupaten Karimun,
Propinsi Kepulauan Riau. Adapun letak goegrafisnya adalah 01°03°01” LU sampai
01°03°30” LU dan 103°24°10” BT sampai 103°24°50” BT. Lokasi sampling ditentukan
secara purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan pada 4 (empat) stasiun,
dengan stasiun 1, 2 dan 3 pada vegetasi mangrove berturut-turut yaitu Rhizophora sp.,
Avicennia sp., Bruguiera sp., dan stasiun 4 pada lokasi yang tidak bervegetasi mangrove



(Pasir Koral). Sampel diambil dengan 5 kali pengulangan pada masing-masing stasiun.
Dari hasil pengamatan studi area, kawasan mangrove Desa Teluk Uma Kabupaten
Karimun adalah kawasan mangrove yang terpapar langsung dengan area pantai dan laut
lepas. Memiliki vegetasi mangrove dengan kerapatan sedang dan kondisi pantai yang
telah mengalami abrasi air laut.

Pengamatan dan identifikasi dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Pengukuran faktor fisika dan kimia
lingkungan yang meliputi suhu, salinitas dan pH sedimen dilakukan secara in situ
sedangkan fraksi sedimen diukur secara ex situ.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari corer sampler yang dibuat
dari pipa (Paralon — PVC) dengan diameter 4,4 cm (2,2 inci) dan panjang 30 cm, Test
Sieve atau saringan logam bertingkat yang berukuran 1,7 mm, 355 um dan 0,45 mm,
botol sampel, botol koleksi, log book, kertas label, pena, spidol, petridish, pipet tetes,
jarum suntik, Hand Refractometer, pH meter, Thermometer, kamera digital, mikroskop
stereo olympus SZX7. Bahan yang digunakan terdiri dari aquades, formalin 4%,
alkohol 70%, rose Bengal 1%, sampel meiofauna dan sampel fraksi sedimen.

Prosedur Penelitian

Sampel meiofauna diambil dengan menggunakan corer sampler yang ditancapkan
ke dalam sedimen sedalam 10 cm. Sedimen meiofauna kemudian dimasukkan ke dalam
botol sampel dan difiksasi dengan formalin 4%, selanjutnya sampel dibawa ke
laboratorium. Meiofauna dipisahkan dari sedimen dengan metode penyaringan dan
penyiraman air mengalir dan disaring dengan saringan yang berukuran 1,7 mm, 355 um
dan 0,45 mm. Sisa sedimen yang lolos dari saringan 355 um dan 0,45 mm kemudian
ditampung, setelah itu meiofauna diwarnai dengan Rose Bengal 1%, selanjutnya
dikelompokkan dalam kelompok mayor taksa (Kelas) dan kemudian disimpan dalam
alkohol 70%.

Identifikasi Meiofauna
Identifikasi meiofauna menggunakan buku Introduction to the Study of
Meiofauna (Higgins and Thiel, 1988) dan Meiobenthology (Giere, 2009).

Analisis Data
Kelimpahan Meiofauna
Kelimpahan merupakan jumlah individu persatuan luas (Brower dan Zar 1989),

dengan perhitungan sebagai berikut:

D=a/b

D = Kelimpahan meiofauna (individu/ 10 cm?)

a = Jumlah meiofauna yang dihitung (individu)

b = Luas lingkaran Corer (cm?)

Diketahui luas penampang Corer dalam satu kali penyamplingan:
sampel = mr? =X 2,2 6m x 2,2 cm = 15,19 cm?.

Rata-rata kelimpahan meiofauna pada tiap stasiun dianalisis dengan uji ANOVA
satu arah dengan tingkat kepercayaan 95% (0=0,05). Bila ada beda nyata maka



dilanjutkan dengan uji lanjut Fisher dengan menggunakan program MINITAB 16.0
(Meyer dan Krueger).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur Komunitas Meiofauna

Meiofauna yang ditemukan pada empat stasiun di kawasan mangrove Desa Teluk
Uma Kabupaten Karimun berjumlah 1486 individu yang terdiri dari 12 taksa yaitu,
Nematoda, Copepoda, Polychaeta, Turbellaria, Cumacea, Oligochaeta, Holothuroidea,
Syncarida, Isopoda, Ostracoda, Cnidaria dan Tardigrada. Komposisi meiofauna pada
penelitian ini di dominansi oleh Nematoda, diikuti Copepoda, Polychaeta, Turbellaria,
Cumacea dan taksa lainnya (Gambar 1).
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Gambar 1. Komposisi taksa meiofauna di kawasan mangrove Desa Teluk Uma
Kabupaten Karimun. Taksa lainnya terdiri dari: Oligochaeta, Syncarida,
Holothuroidea, Isopoda, Ostracoda, Cnidaria, Tardigarda.

Kelimpahan Meiofauna

Kelimpahan rata-rata meiofauna di kawasan mangrove Desa Teluk Uma
Kabupaten Karimun adalah 3.22 ind/10 cm?, dengan kelimpahan taksa tertinggi yaitu
taksa Nematoda sebesar 1.92 ind/10 cm?, diikuti taksa Copepoda sebesar 0.69 ind/10

cm? (Gambar 2).
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Gambar 2. Rata-rata kelimpahan meiofauna berdasarkan taksa di kawasan mangrove
Desa Teluk Uma Kabupaten Karimun.



Nematoda adalah taksa yang ditemukan paling melimpah ditemukan pada sedimen
laut dan merupakan hewan metazoa yang paling dominan kelimpahan maupun
biomassanya disetiap sampel meiofauna (Higgins dan Thiel, 1988; Giere, 2009).
Dominansi taksa Nematoda disebabkan oleh beberapa keunggulan, secara morfologi,
Nematoda memiliki bentuk tubuh lurus memanjang yang sesuai hidup sebagai
organisme penggali maupun intertisial diantara butiran sedimen berlumpur maupun
berpasir dan memiliki kutikula yang tebal dan licin sebagai pelindung agar terhindar
dari goresan ketika menggali sedimen (Long dan Karim, 1990; Nybakken dan Bertness,
2005; Zulkifli, 2008). Secara reproduksi, Nematoda memiliki karakteristik reproduksi
hermafrodit dan partenogenesis serta sifat reproduksinya yang berulang-ulang sehingga
dapat meningkatkan populasinya dengan cepat (Higgins dan Thiel, 1988; Giere, 2009).
Selain itu Nematoda merupakan hewan yang sangat adaptif pada habitat dengan
substrat berlumpur, liat maupun pasir (Lasmana, 2004). Nematoda juga sangat toleran
terhadap lingkungan yang kurang oksigen karena laju respirasi Nematoda lebih rendah
dibandingkan dengan meiofauna lain (Susetiono, 1994).

Taksa berikut yang kelimpahannya tertinggi setelah Nematoda adalah Copepoda
yaitu sebesar 0.69 ind/10 cm? (Gambar 2). Tingginya kehadiran taksa Copepoda dapat
dijelaskan oleh beberapa faktor seperti keunggulan secara morfologi, reproduksi
maupun adaptasi. Secara morfologi Copepoda memiliki pelindung tubuh berupa
karapaks yang melindungi dari gesekan atau benturan dan memiliki antena yang dapat
mendeteksi kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan (Giere, 1993). Secara
reproduksi, Copepoda memiliki sistem reproduksi progenesis sehingga dapat berbiak
lebih awal, adanya cara reproduksi iteroporitas dapat meningkatkan populasi Copepoda
dengan cepat dan adanya kemampuan prekoksitas (perkembangan yang cepat) sehingga
Copepoda cepat tumbuh, dewasa dan berkembangbiak (Coull, 1988; Giere, 1993, diacu
dalam Zulkifli, 2008). Secara adaptasi, Copepoda memiliki kemampuan berenang
tinggi sehingga dapat melakukan migrasi secara vertikal maupun horizontal lebih luas
(Giere, 1993; Funch et al., 2002). Copepoda dapat berasosiasi dengan semua bentuk
substrat dan dapat ditemukan disedimen berpasir dan berkerikil (Zulkifli, 2008).

Faktor abiotik dan biotik sangat mempengaruhi kelimpahan dan kehadiran
meiofauna pada suatu kawasan. Beberapa faktor abiotik yang memainkan peranan
penting diantaranya adalah ukuran partikel sedimen. Jenis sedimen berlumpur pada
umumnya kaya akan kandungan bahan organik hal ini disebabkan kondisi lingkungan
yang tergenang sehingga terjadinya pengendapan lumpur dan bahan organik dari dasar
perairan, sedangkan sedimen berpasir kandungan organik lebih rendah karena partikel
pasir tidak mengendap (Koster dan Meyer-Reil, 2001). Keberadaan meiofauna di dalam
sedimen berhubungan dengan air dan oksigen. Ketersediaan air dan oksigen dalam
celah-celah sedimen diperlukan untuk kehidupan meiofauna, ukuran butir sedimen
penting dalam mengontrol kemampuan sedimen untuk menahan dan mensirkulasi air
dan oksigen (Nybakken dan Bartness, 2005).

Faktor biotik yang mempengaruhi kelimpahan meiofauna adalah proses
pemangsaan. Pada umumnya meiofauna menjadi makanan yang disukai oleh
makrofauna (Barnes dan Hughes, 2004). Selanjutnya adalah proses dekomposisi bahan
organik oleh organisme yang terdapat pada sedimen yang mampu menurunkan
konsentrasi oksigen pada lapisan sedimen yang lebih dalam (Giere, 2009). Namun
proses ini juga dapat memberikan dampak positif karena tersedianya makanan bagi



meiofauna dari hasil dekomposisi material organik tersebut. Pengadukan sedimen
(bioturbasi) dapat menyebabkan kelimpahan meiofauna menurun apabila menyebabkan
terjadinya kekeruhan. Selain memberikan dampak negatif, proses bioturbasi juga dapat
memberikan dampak positif yaitu menyebabkan peregangan agregat antar partikel
sedimen sehingga terjadi pertukaran air dan udara dalam lapisan sedimen, sehingga
organisme meiofauna yang berada pada kedalaman sedimen yang berbeda dapat
memperoleh air dan kandungan oksigen (Lindsay dan Woodin, 1996).

Struktur Komunitas dan Kelimpahan Meiofauna pada Tiap Stasiun

Struktur komunitas meiofauna pada tiap stasiun terdiri dari taksa dominan
Nematoda, Copepoda dan Polychaeta (Gambar 3). Pada stasiun yang bervegetasi
mangrove (stasiun 1, 2 dan 3) taksa yang mendominasi adalah Nematoda, dengan
persentase kehadiran berkisar dari 50-76% diikuti Copepoda dengan Kisaran 12-27%
dan Polychaeta dengan kisaran 5-13%. Sedangkan di stasiun yang tidak bervegetasi
(stasiun 4) didominansi olen Copepoda sebesar 45% yang diikuti oleh Nematoda
sebesar 33%.

Stasiun 1. Rhizophora sp. Stasiun 2. Avicennia sp.
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Gambar 3. Persentase kelimpahan meiofauna pada masing-masing stasiun di kawasan
mangrove Desa Teluk Uma Kabupaten Karimun.

Kelimpahan meiofauna tiap stasiun di dominansi oleh Nematoda yaitu dengan
kisaran kelimpahan 3,03-16,29 ind/10 cm?. Selanjutnya diikuti oleh Copepoda dengan
kisaran kelimpahan 1,64-5,07 ind/10 cm? dan Polychaeta dengan kisaran kelimpahan
0,60-1,77 ind/10 cm? (Gambar 4).



Stasiun 1. Rhizophora sp. Stasiun 2. Avicennia sp.
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Gambar 4. Kelimpahan meiofauna (Ind/10 cm?) berdasarkan taksa pada masing-masing
stasiun dikawasan mangrove Desa Teluk Uma Kabupaten Karimun.

Kelimpahan rata-rata meiofauna pada tiap stasiun dianalisis dengan uji ANOVA
satu arah, jika berbeda nyata dilanjutkan dengan uji lanjut Fisher. Berdasarkan hasil
analisis uji ANOVA satu arah dan Fisher rata-rata kelimpahan meiofauna tiap stasiun
menunjukkan beda nyata (F=3,52 P<0,05) (Tabel 1).

Tabel 1. Kelimpahan rata-rata meiofauna (ind/10 cm?) pada masing-masing stasiun
di kawasan mangrove Desa Teluk Uma Kabupaten Karimun.

Stasiun N Rata-rata (ind/10 cm?)
Rhizopora sp. 5 3.890 ®
Avicennia sp. 5 5.426 °
Bruguiera sp. 5 1.214°
Pasir Koral 5 2.176°"
Keterangan: N = ulangan, huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata pada uji lanjut

Fisher taraf 95%.

Struktur komunitas meiofauna di kawasan penelitian ini di dominansi oleh
Nematoda, diikuti Copepoda dan Polychaeta, dimana ketiga taksa tersebut ditemukan
dominan pada semua stasiun dibandingkan dengan taksa lainnya. Secara kelimpahan,
Nematoda terlihat mendominansi pada stasiun yang bervegetasi sedangkan Copepoda
lebih tinggi kelimpahannya di stasiun yang tidak bervegetasi. Nilai kelimpahan
Nematoda lebih tinggi ditemukan pada stasiun 1 dan 2 daripada stasiun 3 dan 4.



Perbedaan kelimpahan meiofauna pada masing-masing stasiun diduga terkait
dengan metabolit sekunder yang dihasilkan dari proses dekomposisi serasah mangrove.
Jenis vegetasi yang berbeda menyebabkan konsentrasi tannin yang dihasilkan juga
berbeda. Diduga senyawa tannin dapat mempengaruhi kelimpahan meiofauna. Dalam
penelitian Coull (1990), kelimpahan meiofauna menurun disebabkan oleh kandungan
senyawa tanin yang berasal dari serasah mangrove seperti busukan daun, busukan kulit
batang dan akar mangrove. Terkait dengan sifat negatif dari senyawa tanin pada
mangrove, hasil penelitian Alongi (1989) diacu dalam Gee dan Somerfield (1997)
menunjukkan bahwa kepadatan Nematoda pada serasah mangrove Avicennia marina
(kadar tannin rendah) lebih tinggi dibandingkan dengan serasah Rhizophora stylosa
(kadar tannin tinggi) kepadatan Nematoda rendah. Hal ini disebabkan sedimen yang
memiliki kadar tannin yang rendah lebih cepat dikolonisasi oleh meiofauna terutama
taksa Nematoda.

Hasil pengukuran parameter fisika lingkungan diperoleh suhu berkisar antara
antara 31-35°C. Berdasarkan hasil pengukuran suhu pada penelitian ini menunjukkan
kisaran diatas optimum untuk daerah tropis. Suhu dengan kisaran tinggi 33-50°C dapat
menyebabkan terjadinya gangguan daur hidup meiofauna dan penurunan suhu
menyebabkan waktu pergantian generasi lebih lama (Heip et al., 1985). Kisaran suhu di
lokasi penelitian kurang mendukung untuk kehidupan meiofauna.

Berdasarkan pengukuran parameter kimia diperoleh salinitas dengan kisaran 22-
27%o. Secara umum, meiofauna dapat hidup dengan keragaman yang tinggi pada
berbagai tipe salinitas di perairan yang berbeda mulai dari perairan tawar, payau, hingga
perairan laut (Higgins dan Thiel, 1988). Selanjutnya adalah pengukuran pH sedimen
diperoleh pH 7 untuk semua stasiun. Menurut Hynes (1978) kisaran pH optimum untuk
pertumbuhan meiofauna adalah 6,5-8. Berdasarkan hasil pengukuran nilai pH pada
empat stasiun di lokasi penelitian sesuai untuk pertumbuhan meiofauna.

Hasil analisis fraksi sedimen di kawasan mangrove Desa Teluk Uma Kabupaten
Karimun menunjukkan rata-rata ukuran partikel sedimen merupakan tipe sedimen pasir.
Persentase sedimen lumpur berkisar 2,02-35,46%, sedimen berpasir berkisar 39,44-
80,47% dan sedimen berkerikil berkisar 37,4-58,53%. Jenis fraksi sedimen berkaitan
erat dengan kandungan bahan organik, oksigen dan sirkulasi air didalam sedimen.
Bahan organik mengendap pada sedimen berlumpur seiring bertambahnya kedalaman
namun konsentrasi oksigen dalam sedimen akan berkurang jika betambahnya
kedalaman. Sirkulasi air dalam sedimen semakin besar dengan bertambahnya ukuran
partikel sedimen (Zulkifli, 2008).

Berbagai aktivitas manusia yang terjadi di kawasan mangrove Desa Teluk Uma
seperti aktivitas pelayaran dan transportasi, pelabuhan, serta aktivitas rumah tangga
diduga memberikan dampak terhadap penurunan kelimpahan meiofauna. Selain itu
vegetasi mangrove pada area penelitian ini banyak yang telah rusak akibat dari aktivitas
warga sekitar yang menebang mangrove. Hal ini dapat menurunkan kesuburan perairan
pada ekosistem mangrove sehingga menyebabkan menurunnya keanekaragaman fauna
yang berasosiasi dengan mangrove salah satunya yaitu meiofauna.



KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di kawasan mangrove Desa Teluk Uma Kabupaten
Karimun dapat disimpulkan bahwa meiofauna yang ditemukan berjumlah 1486 individu
yang terdiri dari 12 taksa yaitu, Nematoda, Copepoda, Polychaeta, Turbellaria,
Cumacea, Oligochaeta, Holothuroidea, Syncarida, Isopoda, Ostracoda, Cnidaria dan
Tardigrada. Kelimpahan taksa meiofauna sebesar 3,22 ind/10 cm?, dengan kelimpahan
tertinggi pada stasiun 2 Avicennia sp. (5,426 ind/10 cm?) dan kelimpahan terendah pada
stasiun 3 Bruguiera sp. (1,214 ind/10 cm?). Taksa yang ditemukan paling melimpah
adalah Nematoda diikuti Copepoda dan Polychaeta.

Informasi mengenai struktur komunitas dan kelimpahan meiofauna di kawasan
mangrove Desa Teluk Uma perlu dikaji lebih lanjut dengan mengaitkan parameter
lingkungan fisika, kimia dan biologi sehingga mendapatkan data yang lebih akurat.
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